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ABSTRAK

Nama : Mayanti Hasibuan
Nim : 1910500007
Judul Skripsi : Terminologi Kafir dalam al-Qur’an Perspektif

Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di (Studi Taisir al-Karim
al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan)”

Kata kafir sudah menjadi perbincangan hangat bagi kalangan awam yang
maknanya berkonotasi kasar. Banyak kalangan yang bermusuhan bahkan
berpecahbelah karena ketidakpahaman akan makna kafir tersebut yang tidak
dipahami secara menyeluruh. Padahal kata itu adalah kata yang halus dalam
pandangan alquran bagi mereka yang mengetahuinya.

Adapun rumusan masalah dalam penelian ini adalah Bagaimana
penggunaan kata Kafir dalam al-Qur’an dan Bagaimana Terminologi Kafir
Persepektif Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di dalam Taisir Al-Karim Ar-
Rohman Fi  Tafsir Kalam Al-Mannan. Tujuannya yaitu, untuk mengetahui
penggunaan kata Kafir dalam al-Qur’an dan Terminologi Kafir Persepektif
Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di dalam Taisir Al-Karim Ar-Rohman Fi Tafsir
Kalam Al-Mannan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reaserch)
dilakukan dengan mengumpulkan buku, jurnal, website dan data-data yang
berkaitan dengan penelitian. Sumber data primer penelitian ini adalah Al-Qur’an
dan tafsir Taisir Al-Karim Ar-Rohman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan.sumber data
sekundernya adalah jurnal, website, buku dan karya ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian

Adapun hasil penelitian ini yaitu penggunaan kata kafir dalam Al- Qur’an
diarahkan kepada ahli kitab (yahudi dan nasrani) dan juga diarahkan kepada orang
muslim (orang-orang munafik). Kemudian terminologi kafir menurut As-Sa’di
yaitu sifat kufur yang melekat pada manusia, sikap ingkar kepada salah satu nabi
Allah, dan orang kafir yang tidak ikhlas dalam beribadah kepada Allah.

Kata kunci: Terminologi, kafir, As-Sa’di
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin yaitu:

I_AI\L:_;LJ Narr&z:?#ruf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
A Qaf Q Ki




4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan vokal panjang.

a.

Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin
__ fathah A A
— Kasrah I I
~ dommah U U

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah sebagai

berikut:
Tanda dan Nama Huruf Huruf Latin Nama
Huruf Latin
G fathah dan ya Ai adani
5 ..— | fathah dan wau Au adan u
c. Vokal panjang adalah vokal panjang bahasa Arab yang

lambangnya berupa harkat, huruf dan tanda, transliterasinya

adalah sebagai berikut:




Tanda NaTZEI#rUf Huruf Latin Nama
b fathah dan alif A A
¢ — kasrah dan ya I |
5 . dommah dan wau U U

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

Vii




6.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

viii



dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama akhir zaman memiliki sumber yang permanen,
berupa Alquran dan sunnah yang sudah pasti dapat menjawab semua
permasalahan-permasalahan baru yang muncul di tengah-tengah kaum
Muslimin, dan yang akan terjadi sampai hari kiamat kelak, baik permasalahan
yang berkaitan dengan akidah, ibadah, akhlak dan muamalah.

Allah swt. sebagai pemilik syari‘at telah mengetahui walapun dengan
jumlah nash-nash di dalam Alquran dan sunnah terbatas, namun dapat
menjawab, merespon, mengontrol dan memberikan arahan melalui para ulama
sebagai ahli waris para nabi, sebab Islam senantiasa akan selalu sesuai dengan
tempat dan waktu, sehingga kaum Muslimin dapat menjalani hidup dan
kehidupan mereka dengan baik, agar mereka hidup bahagia di dunia dan
akhirat."

Islam adalah agama yang mengajarkan kebaikan dan
kedamaian,begitu juga Nabi Muhammad SAW. memiliki risalah agar
senantiasa memperbaiki akhlak umatnya dengan mengajarkan akhlakul
karimah. Akhlak adalah konsep pertama yang didakwahkan Nabi SAW, yaitu
dengan kedamaian sebagai seorang mukmin sehingga pada dakwah pertama
banyak masyarakat yang menerima risalah Nabi SAW. Ketika Nabi SAW.

mulai mengajarkan tentang akidah maka banyak sekali yang menghalanginya,

' Wagiman Manik, Pemikiran Pendidikan Asy-Syaikh As-Sa‘Di Dalam Tafsir Taysir Al-
Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan (W. 1376 H/1957 M), Disertasi, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2020



terutama para pemuka agama yang tidak menyukai Islam. Dari sini dapat
dilihat bahwa pengajaran tentang akhlak yang diajarkan Nabi SAW. bisa
diterima dari semua kalangan dan agamawan, bahkan sewaktu itu tidak banyak
musuh Nabi SAW. apalagi dari kalangan keluarganya,sehingga pengajaran
akhlak ini menjadi hal yang terpenting dalam kehidupan baik itu bertutur
kata,perbuatan maupun tindakan yang baik akan menuntun kepada kebaikan.
Adapun fokus penulis akan memaparkan tentang makna kafir yang
menjadi perbincangan yang hangat bagi kalangan awam yang mendefinisikan
kata kafir itu merpakan hal yang negatif. Sehingga banyak pemikiran yang sulit
dalam pemahaman makna tersebut. Bahkan mirisnya mereka sempat berlainan
pendapat karena pemaknaan kata kafir tersebut. Bukan hanya itu saja banyak
kalangan yang bermusuhan bahkan berpecahbelah karena ketidakpahaman
akan makna kafir. Ini berawal dari pembunuhan khalifah Usman Bin Affan.
Kata kafir sudah ada sejak Nabi SAW,sehingga banyak ayat-ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan ayat kafir. Kata kafir tidak terlepas dari sejarah
perjalanan Nabi SAW. yang mendakwahkan tentang Islam. Dilihat dari sejarah
pada masa sahabat, yaitu tragedi pertama yang mengakibatkan tubuh umat
Islam memberontak yaitu dalam tragedi yang menimpa Usman bin Affan yang
berakhir dengan pembunuhan dia.?Dalam tragedi ini banyak kalangan yang
memanfaatkan agar umat Islam terpecahbelah sehingga banyak di antara
mereka yang ke luar, dan dilatarbelakangi oleh orang-orang munafik. Tragedi

ini juga yang munculkan kaum-kaum pemberontak sehingga terjadinya

’lbnu Katsir Al-Bidayah Wa Al Hinayah (Kairo: Dar Hajr, 1998), Juz X, him. 270



peperangan antar umat Muslim yaitu munculnya kaum Khawarijmi (kaum
yang keluar dari syaf Ali bin Abi Thalib) dan kaum Syiah (kaum pendukung
Ali bin Abi Thalib). Dengan peperangan antar kedua kabilah ini
mengakibatkan banyak kaum agamawan yang mengambil keuntungan karena
peperangan ini yaitu banyak isu-isu yang memojokkan agama Islam. Bukan
hanya itu banyak kaum muslim yang keluar dari Islam karena banyak isu-isu
yang mengecohkan pemikiran mereka akan agama Islam itu sendiri yang damai
menjadi kejam.’

Terminologi kafir merupakan isu sensitif dalam wacana kehidupan
bukan saja dalam Islam. Kafir atau kufur sering kali menjadi “senjata ampuh”
jika dibenturkan atau digunakan pada keadaan sosial kemasyarakatan. Orang
menyandang predikat kafir bukanlah gelar yang sederhana. Kafir dianggap
orang yang beragama selain Islam, yang berimplikasi bahwa orang tersebut
adalah sesat, masuk neraka, halal darahnya, tidak bisa dijadikan pemimpin dan
lain sebagainya. Pemahaman kafir yang cenderung tertutup, tidak luas akan
menghantarkan pada pemahaman yang intoleran dan jatuh pada klaim
kebenaran

Di masa sekarang juga banyak permberontakan bahkan isu-isu
memojokkan agama yang sangat merajalela dibelahan dunia. Bahkan jika
diteliti kembali dan lihat sejarah sangat banyak diantara mereka beragama
muslim. Sehingga banyak di antara mereka yang menganggap agama itu

merupakan sumber masalah. Pandangan itu muncul karena mereka

* Ibnu Katsir Al-Bidayah Wa Al Hinayah (Kairo: Dar Hajr, 1998), Juz X, him. 270



menganggap bahwa orang yang beragama suka berperang dan menjadikan
perpecahan antar umat karena kefanatikannya. Sehingga bagi mereka logika
adalah jalan yang paling benar dalam memecahkan masalah dan solusi bagi
kehidupan. Dalam pemikiran ini tidak terlepas dari kata kafir. Demikian,
Karena sifat orang kafir menutup dirinya akan kebenaran yang sudah nyata.
Mereka orang kafir akan cendengung menutupi dirinya dari hal yang sudah ia
ketahui tentang Allah SWT. tetapi sifat mereka mengajak pada kepercayaan
mereka bukan memusuhi. Lain halnya dengan orang yang kufur yaitu orang
yang menutup diri dan melakukan kekerasan jika tidak sesuai dengan

kepercayaan mereka. Sehingga mengakibatkan peperangan dan kekerasan.
Kafir berasal dari kata kafaro-yukafiru-kafaru yang berarti menutupi
sesuatu. diantara mufassir yang berbicara tentang kafir abdurrrahman bin
nashir as-sa’di menegaskan makna kata kafir adalah sifat kufur. Kufur
hakikatnya adalah sesuatu yang mengingkari sebagian rasul-Nya.’

Sebagaimana dalam Q.S Al Bagarah [2]: 6;
05y ¥l il ol 2l Ml iy T
Artinya sesungguhnya orang-orang kafir sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan kepada atau tidak beri peringatan, mereka tidak aka
beriman.

Dengan demikian penulis mengambil kitab tafsir As-Sa'di sebagai

rujukan atas pemaknaan kata kafir. Kitab tafsir as-Sa’di pembahasannya

sampai 30 juz sangat sederhana. Kitab tafsir ini menggunakan metode ijmali

*Mahmud Yunus,Kamus Bahasa Arab-Indonesia(Jakarta :Mahmud Yunus Dzurriyah,
2015). him. 397

> Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Taisir Al-Karim Ar Rahman Fi Tafsir Karim Al-
Mannan, Jilid | (Jakarta: Darul Haq, 1442 H). him.14



yaitu memahami ayat secara global. Sehingga pembaca akan lebih muda
memahami makna ayat dalam Kkitab tafsir terserbut. Begitu juga ketika
memahami makna kata kafir. Tafsiran ini juga menggunakan pendekatan atau
teologi an nazhar atau biasa dikatakan yaitu berdasarkan ijtihadnya sendiri
dalam menetapkan suatu perkara.

Berangkat dari penjelasan diatas penulis mengambil judul
Terminologi Kafir Dalam Al-Qur’an Persepektif Abdurrohman Bin Nashir As-
Sa’di (Study Tafsir At-Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Kalam Al-Mannan”.
Dengan demikian penulis akan mengangkat 3 ayat al-Quran yang terkait dalam
pemaknaan kafir yaitu, Q.S.Al-Bagarah: 6 dan An -Nisa 150-152dan Q.S. Al-
Kafirun: 1-6 serta mengambil tafsir As-Sa'di sebagai referensi dalam
memaknai kata kafir tersebut.

. Fokus masalah
Dalam hal ini yang menjadi fokus masalah yaitu, terminologi
pemaknaan kafir dalam tiga bentuk diantaranya kata kafaro dalam Q.S Al-
Bagorah : 6, kuffar tercantum pada An- Nisa: 150, dan kuffar pada Q.S. Al-
Kafirun: 1. Dalam kajian Tafsir At-Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Kalam Al
Mannan.
. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penggunaan kata kafir dalam Al-Qur’an!
2. Bagaimana pandangan at-Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Kalam Al Mannan

tentang kafir!



D. Batasan Istilah
Adapun batasan istilah yang penulis paparkan agar tidak ada

kekeliruan dalam memahami judul yang penulis buat yaitu:

Terminologi ( ===l ) suatu ilmu tentang istilah dan penggunaannya.

Istilah adalah kata dan gabungan kata yang digunakan dalam konteks tertentu.
Kajian terminologi antara lainmencakup pembentukan serta kaitannya istilah
dengan suatu budaya. Ahli dalam terminologi disebut dengan juru istilah dan

kadang merupakan bagian dari bidang alih bahasa.’

Kafir (s ) berasal dari kata kafaro-yukafiru-kafaru yang berarti

menutupi sesuatu’. Yaitu menyembunyikan kebaikan yang telah diterima atau
tidak berterima kasih. Jamaknya adalah kafirun-kuffar Seseorang yang tidak
percaya kepada Allah SWT dan Rasul-Nya Ada 525 kali kata kafir dan istiqog
(kata jadiannya) yang disebut dalam al Qur'an, arti kafir yang paling dominan
adalah pendustaan atau pengingkaran terhadap Allah SWT dan rasul-rasul-

Nya, khususnya Muhammad saw dengan ajaran- ajaran yang dibawanya.®

Perspektif ( 4>y s ) adalah cara pandang, pandangan, atau cara

menggambarkan suatu benda secara tiga dimensi (panjang, lebar, dan tinggi)

pada bidang datar.’

® Widjono, Bahasa Indonesia, Cet. 2(Jakarta: PT. Grasindo,2007), him. 113

7 Mahmud Yunus,Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jakarta :Mahmud Yunus Dzurriyah
2015). him. 397

® Ali As-Sahbuny, Kamus Al-Qur’an (Jakarta: Shahih,2016), him. 105

° Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.1167



Abdurrohman Bin Nashir As-Sa’di Beliau ialah Syaikh al-Allamah al-
Fagih yang memiliki banyak karya tulis yang bermanfaat dan indah,
Abdurrahman bin Nashir bin Abdullah as-Sa'di, dari an-Nawashir, dari garis
keturunan Bani Amr, salah satu suku terkemuka dari suku Bani Tamim."™

Study ( oS\ )adalah penelitian ilmiah, kajian, telaahan, sedangkan
eksplorasi adalah penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh
pengetahuan lebih banyak. Studi eksplorasi merupakan penelitian yang
berangkat dari beberapa rasional dan petunjuk untuk mengidentifikasi masalah
yang mencakup sejumlah peristiwa yang berkisar pada keputusan-keputusan,

program-program, proses implementasi, dan perubahan organinsasi. **

Kata al-Quran ( o3 )adalah kalamullah dan mukjizat nabi

Muhammad yang di ajarkan kepada umat islam, bersifat abadi dan mukjijat nya
selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan®.
E. Tujuan Penelitian
Dalam Penelitian mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui makna kafir dalam Qur’an

2. Untuk mengtahui makna kafir dalam pandangan tafsir As-Sa'di

10 Abdurrohman Bin Nashir As-Sa'di, Tafsir Al-Qur'an, Jilid | (Jakarta Darul Hag,
1442H). hlm. Xiii

"' Jusuf Mudzakir, Pendidika Psikologi Pendisikan Buku-Buku Sekolah, ( Jakarta:
Kencana, 2006). him. 31

2 Mudzakir AS,Study Hlmu-Z/mu Qur’'an,(Bogor :Pustaka Litera Antar Nusa,2013), him.1



F. Kegunaan Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan, penambahan wawasan baru dan study banding
untuk para peneliti Al-Quran terkait tentang pemaknaan kafir dalam
perspektif Al-Qur’an dan tafsir As-Sa’di.
2. Untuk melengkapi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Agama (S. Ag)
di Fakultas Syari‘ah dan llmu Hukum di Program Studi llmu al-Qur'an dan
Tafsir Fakultas Syariah dan Timu Hukum Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
G. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dari penelitian yang telah diteliti oleh penulis sebelumnya, sudah ada
penelitian yang mengkaji tentang makna kafir dalam perspektif dari masing-
masing tafsir. Dengan demikian penulis ingin memaparkan secara umum
penelitian terdahlu agar penulis tidak plagiat, yang mana memiliki perbedaan
dalam tema yang sama dalam skripsi ini yaitu:
Muhammad Nabiel Akbar judul skripsi“makna kafir dalam tafsir Al-
Mishbah karya M. Quraish Shihab". Dalam skripsi ini menjelaskan pemaknaan
kafir dalam perspektif tafsir al misbah. Makna kafir tergolong dari beberapa
makna yaitu pertama, orang yang enggan mengakui keesaan dan wujud Allah
swt serta kebenaran yang disampaikan oleh Rasul-Nya dan mendustakan hari
Kemudian. Kedua, enggan bersyukur atas nikmat dan anugerah yang telah

Allah swt limpahkan. Ketiga, menghalangi atau menutupi dirinya dan orang



lain dari jalan Allah SWT. Keempat, beriman tetapi tidak mengerjakan
tuntunan agama Islam. Kelima, menjadikan agama sebagai permainan.*®
Qonitah Zumrotul Ubad dengan judul skripsi “makna kafir dalam Al-
Qur'an menurut Toshihiko lzutsu™. Skripsi ini menjelaskan, melalui kajian
semantik makna kafir lebih tepat memiliki makna dasar tidak bersyukur. Yakni
mengabaikan dengan sengaja perbuatan baik atau pertolongan yang diterima
seseorang. Melalui analisis paradigmatik, Izutsu mensejajarkan kafir dengan
istilah-istilah lain yang mempunyai keterkaitan kuat yang menunjukkan
karakteristik kekufuran. Seperti fisq, dalal, zulm, isyan, istakbar, dan syirik
yang berhubungan erat dengan etika sosial. Hal itu menandakan bahwa jika
seseorang melakukan perbuatan kufr, berarti ia disebut kafir yang sejajar
dengan istilah-istilah lain seperti musyrik, zalim, fasig. lzutsu menganggap
kafir telah kehilangan stabilitas dan kepastian denotatifnya. Menurutnya, kafir
yang semula tidak berkonotasi religius dan dinisbatkan kepada orang yang
tidak mau berterima kasih atas pemberian pertolongan orang lain. Semakin
kesini semakin bergeser maknanya menjadi seseorang yang tidak menyakini
Allah sebagai Tuhannya dan Rasul nabinya. Toshihiko Izutsu menghasilkan
Weltanschauung dari kata kafir ini sebagai etika religius. la menganggap
bahwa konsep etiko religius merupakan hal yang paling penting dan paling
mendasar dari segala sesuatu yang berkaitan dengan moralitas. Dengan

demikian penulis memahami makna kafir menurut Toshihiko Izutsu adalah

Muhammad Nabiel Akbar, Makna Kafir Dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish
Shihab, Program Study llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Fakultas Agama Islam, Skripsi ( Surakarta:
Universitas Muhammadiyyah ,2018) , H. 15
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seseorang yang menerima kebaikan dari Tuhan, namun tidak menunjukkan
tanda-tanda berterimakasih, bahkan mengingkari kebaikan-Nya.**

Haikal Fadhil Anam dengan judul skripsi“ Konsep Kafir dalam Al-
Quran: Studi Atas Penafsiran Asghar Ali Engineer”. Skripsi ini menjelaskan
tentang kafir memfokuskan kepada urusan ukhrawi yang melambung di langit,
tetapi juga urusan duniawi yang berada dalam realitas di dunia. Terlebih di era
modern ini, yang mana system kapitalis sangat merugikan kaum lemah dan
bahkan semakin banyak penindasan secara tidak terasa. Maka tawaran
konsepnya sangatlah relevan dan perlu untuk direnungkan lebih lanjut oleh
semua lapisan masyakarat.**Dalam skripsi in mengelaskan konsep kafir sangat
dipengaruhi oleh teologi pembebasan. Kafir menurutnya bukanlah orang yang
tidak beriman secara formal saja. Akan tetapi iman kepada Allah SWT dan
yang lainnya, juga orang yang tidak beriman secara non-formal. Yaitu tidak
mendukung terciptanya masyarakat yang egaliter dan adil, tidal membela kaum
lemah yang tertindas dan tereksploitasi.

H. Metode Penelitian
1. Penelitian Pustaka
Kegiatan penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research),
sehingga data yang di peroleh adalah berasal dari kajian teks atau buku-

buku yang relevan dengan pokok masalah di atas.™

“Qonitah Zumrotul Ubay, Makna Kafir Dalam Al-Qur’an Menurut Toshihiko Izutsu,
Program Study Ilmun Al-Qur’an Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora, Skripsi
(Semarang: UIN Walisongo, 2020), him. 86

“Haikal Fadhil Anam, KonsepKafirDalam Al-Quran: Studi Atas Penafsiran Asghar Ali
Engineer, Jurnal, “Peradaban Dan Pemikir Islam”. Vol. 2, No. 2 Desember 2018. him. 86

1°Sutrisno Hadi, Metedsologi Research Vol.1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 9.
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2. Objek Penelitian
Karena itu objek penelitian berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang
tergelar dalam beberapa surat dan fokus pada sebuah tema, maka penelitian
ini menggunakan pendekatan Ilmu Tafsir dengan metode Ijmali,'’ yang cara
operasionalnya meliputi langkah-langkah:

a. Menetapakan masalah yang akan dibahas (topik).

b. Menghuimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan tema yang hendak
dikaji.

c. Menyusun secara sistematis menurut kerangka pembahasan yang telah
disusun.

d. Memberikan uraian dan penjelasan dengan mengguanakan ilmu bantu
yang relevan dengan masalah yang dibahas, dengan memahami sebab
turunnya dan munasabah ayat selama ia tidak mempengaruhi pengertian
yang ditonjolkan.

3. Jenis Penelitian
Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
mengelola data-data tersebut sehingga penelitian dapat terlaksana secara
rasional, sistematis dan terarah. Adapun metode analisis yang penulis
gunakan adalah: metode deskriptif-analitik.*®
4. Sumber Data
Data Primer adalah sumber utama dari tafsir taisir Al-Karim Ar-

Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan Sedangkan data sekunder adalah data

17 ljmali, metode tafsir dengan cara membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema
atau judul yang telah ditetapkan.
'8 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996), him. 65.
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pendukung khususnya yang memberikan informasi tambahan baik yang
bersumber dari tulisan Abdullah Bin Nashir As-Sa’di dan lainnya maupun
yang berasal dari literatur lain yang mempunyai keterangan dengan
pembahasan seputar topik yang dikaji.
. Teknik Pengumpulan Data

Oleh karena itu langkah pertama yang dilakukan oleh penyusun
ialah mengumpulakn data-data dari buku, dan artikel yang berkaitan dengan
tema yang dibahas. Teknik pengumpulan data ini terdiri dari data primer dan
data sekunder.
. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Penyusun menyelami pemikiran Abdullah Bin Nashir As-Sa’di dan
mengenai penafsiran ayat-ayat tentang kafir. Selanjutnya untuk memperoleh
hasil interpretasi yang tepat tentang penafsiran ayat-ayat tentang makna
kafir Tafsir taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan, maka
dibutuhkan pendekatan historis. Metode ini digunakan untuk mengetahui
sejarah perjalanan hidup Abdullah Bin Nashir As-Sa’di Serta latar belakang
internal  maupun  eksternal yang mempengaruhi  perkembangan
pemikirannya.
. Teknik Analis Data

Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
pandangan atau penafsiran Abdullah Bin Nashir As-Sa’di tentang ayat-ayat
yang berkaitan dengan Penafsiran amanah dalam Tafsir taisir Al-Karim Ar-

Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan Dalam hal ini pandangan tokoh
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tersebut diuraikan sebagaimana adanya untuk memahami jalan pikirannya
secara utuh dan berkesinambungan. Penelitian ini juga menggunakan
metode analisis isi (Content Analysis). Dalam analisis ini, penulis
menggunakan pendekatan interpretasi. *°

I. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan maupun pembahasan, dalam penelitian
ini adalah,

Bab I, Pendahuluan yang Mencakup LatarBelakang Masalah, batasan
istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, kegunaan Penelitian, Penelitian
Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab Il, Kafir dalam al-Qur’an terdiri dari Defenisi Kafir. Terminologi
Ayat-Ayat Kafir, Macam-Macam Kafir dan Pandangan Ulama tentang kafir.

Bab 11, Biografi Tokoh terdiri dari Abdurrohman As-Sa’di, Deskripsi
Tafsir At- Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Kalam Al-Mannan, dan Manhaj
Tafsir At- Taisir Al-Karim Ar-Rahman Fi Kalam Al-Mannan

Bab VI, Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab V, Kesimpulan Dan Saran

Daftar Pustaka

Anton Bakker dan Achmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63.



BAB Il
BIOGRAFI TOKOH
A. Biografi As-Sa’di (1886 M — 1956 M)

Syekh Abdulrahman bin Nashir Al-Sa“di lahir pada tanggal 12
Muharrom tahun 1307 hijriyah di daerah yang bernama Unaizah, merupakan
salah satu daerah di al-Qasim. Beliau berasal dari An-Nawashir yang
merupakan garis keturunan bani Amr, salah satu suku terkemuka Bani
Tamim.la adalah seorang yatim piatu, ditinggal wafat ibunya saat berusia
empat tahun, lalu ditinggal wafat ayahnya saat berusia tujuh tahun.?

Maka ia pun menjadi yatim piatu kemudian ibu tiri yang mengasuhnya
dan ibu tirinya sangat menyayanginya. Ketika ia beranjak remaja, ia tinggal
bersama kakak tertuanya, Hamd kakaknya inilah yang mendorongnya menuju
halagah ilmu, dan dia pula yangmemelihara beliau serta menangggung
keperluanya. Maka iapun tumbuh dengan baik di rumah kakaknya. Adapun
bapaknya adalah seorang penghafal al-Qur’an, cinta terhadap ilmu demikian
pula keluarganya, ia terkenal dengan kedermawanan dan kebaikan. la sering
membacakan kepada orang-orang kitab-kitab yang bermanfaat ketika selesai shalat

dan dia juga menjadi imam dan khatib di masjid Unaizah. %

la banyak mempelajari ilmu agama dari beberapa syaikh, di antara
mereka adalah: Muhammad Al-Abd Al-Karim AsySyibl, Ibrahim Bin Hamd

Al-Jasir, Abdullah Bin ‘Ayidh, Muhammad Amin AsySyinqithi, Shalih Bin

%% Ahmad Syurbasyi, Study Tentang Perkembangan Tafsir al-Qur"an al-Karim, him. 233.
*! Syaikh Abdurrahman Bin Nashir As-Sa"Di, Terj. Muhammad Igbal DKk, (Jakarta:
Darul Haqg, 2011), him. 1-2.

14
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Utsman Al-Qadhi. Beliau kemudian mendedikasikan diri untuk menuntut ilmu,
belajar dari para ulama di kota beliau serta ulama-ulama yang sedang
berkunjung ke sana. Hingga akhirnya banyak penuntut ilmu mengetahui
keutamaan dan ketinggian ilmu beliau, maka di umur remajanya As-Sa’di
menjadi murid sekaligus guru bagi mereka.?

la banyak menelaah karya-karya tulis Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
dan muridnya Ibnul Qayyim Al Jauziyyah. Hingga pada usia yang masih muda,
beliau sudah menjadi guru, penceramah umum, imam masjid agung dan juru
khutbahnya, mufti negeri, penulis dokumen-dokumen penting, pemprakarsa
wasiat dan wakaf, penghulu pernikaha, dan beliau adalah tokoh penasihat
mereka dalam segala urusan mereka.

Karakteristik utama beliau adalah beliau memiliki akhlak yang sangat
mulia. Seorang yang murah hati, terbuka, wajahnya berseri-seri terhadap anak-
anak maupun orang dewasa, orang yang dikenal maupun selain mereka. Beliau
begitu ramah, baik dengan yang lebih tua maupun yang muda. Beliau kan
berbicara kepada setiap orang sesuai dengan tingkat pemahaman sertaapa yang
terbaik bagi orang tersebut. Beliau tidak perduli dan menjauh darikemewahan
serta godaan kehidupan dunia.

la tidak ambil peduli dengan kedudukan, kekuasaan, maupun
kemasyhuran. Beliau menulis 40 karya tulis di berbagai jenis ilmu syar’i, baik

itu tafsir, hadits, figh dan ushulnya, tauhid, rudud (penolakan atas oranr-orang

*2|pnu Bassam, Ulama An Najd Khilaal Tsamaniyati Quruun,Juz 3( Riyadh: Dar Al-Ashimah,
1998), him. 218.
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yang menyimpang) yang kesemuanya dikenal baik oleh penuntut ilmu syar’i
hingga kini.?®

Kitab Tafsir As-Sa’di menjadi rujukan kaum muslimin dalam
memahami Al-Quran. Diantara keunggulan Kkitab tafsir beliau adalah
penafsiran yang ringkas, kata-kata yang sederhana, penjelasanya mudah
dimengerti, dan penyusunan kalimat yang begitu rapi. la membatasi
pembahasan secara bahasa, penafsiran ayat, faedah-faedah tauhid, figih,
sejarah, nasehat-nasehat, akhlak dan lain-lainnya. Namun keistimewaan yang
terpenting adalah kitab tafsir beliau yang terbebas dari ta’wil-ta’wil keliru,
israiliyyat dan menyandarkan pemahamannya kepada Al-Quran dan Al-Hadits
sesuai dengan pemahaman al salaf al-Shalih.*

Adapun di Antara Murid ia yang termasyhur adalah Asy Syaikh
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin. Asy Syaikh Al Utsaimin belajar
ilmutauhid, tafsir, hadits, figih, ushul figh, ilmu waris, musthalah hadits,
nahwudan sarf. Murid ia yang lain adalah Asy Syaih Abdullah bin Abdul Aziz
bin Aqil, salah seorang anggota Hai’ah Ad Daimah bi Majalisil Qadhail A’la
Komite Tetap dalam Mahkamah Agung Kerajaan Saudi Arabia.

Metode mengajar As-Sa’di ia ambil dan tiru cara gurunya mengajar,
Muhammad Amin Asy Syingithi. Beliau membaca suatu ungkapan kemudian
menjelaskan maknanya sejelas jelasnya, kemudian menggambarkannya dengan
permisalan-permisalan dan menyertakan dalilnya, dan hikmah di syariatkannya

suatu hal tersebut. Apabila beliau menemukan dua pendapat maka ia pilih yang

%%|bnu Bassam, Ulama An Najd Khilaal Tsamaniyati Quruun, Juz 3,... him. 220
*lbnu Bassam, Ulama An Najd Khilaal Tsamaniyati Quruun, Juz 3,... him. 225
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paling kuat dan rajih dan menjelaskan dalil-dalil penguatnya dan menjelaskan
pula alasan tidak mengambil pendapat yang ia tinggalkan, sampai murid-
muridnya memahami dengan baik penjelasannya. Begitulah seterusnya beliau
mengajarkan ilmunya kepada murid-muridnya sehari-hari.”®

la wafat pada malam Kamis 23 Jumadil Akhir 1376 H dalam usia69
tahun. Beliau meninggalkan tiga orang anak laki-laki, mereka adalah;Abdullah,
Muhammad, dan Ahmad, juga dua orang anak wanita.?®

. Deskripsi Tafsir At-Taisir Al-Karim Ar-Rohman Fi Kalam Al-Mannan

Kitab tafsir ini berjudul lengkap Taisir Al Karim Al Rahman Fi Tafsir
Al Kalam Al Mannan. Kitab ini lebih populer dengan Tafsir As-Sa’di, merujuk
kepada penulisnya Abdurrahman Ibn Nashir As-Sa’di. Spesifikasi kitab iniada
pada kesederhanaan bahasa, runut penjelasannya, ringkas, padat dan anti
terhadap israiliyyat. Beliau memulai penulisan kitab ini pada tahun 1342 H dan
menyelesaikannya pada tahun 1344 H. Selain itu, beliau juga menyusun
ringkasan tafsir ini yang berjudul Taisiir Al Lathif Al Mannan Fi Khulashati
Tafsiiri Al-Quran. Buku ini untuk mempermudah para pembaca dan penuntut
ilmu untuk memahami kandungan kitab aslinya.

Manuskrip buku tafsir ini memiliki dua naskah manuskrip. Naskah
yang pertama yaitu naskah yang dikirim oleh penulis (Abdurrahman Bin
Nashir As-Sa’di sebagai acuan dalam penerbitan buku tersebut. Naskah ini
berjumlah delapan jilid. Sedangkan naskah yang kedua ini berjumlah sembilan

jilid yang merupakan naskah yang berada pada As-Sa’di dan menjaganya

*|pnu Bassam, Ulama An Najd Khilaal Tsamaniyati Quruun, Juz 3,... him. 223
?®|bnu Bassam, Ulama An Najd Khilaal Tsamaniyati Quruun, Juz 3,... him. 263
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kemudian setelah itu dibawa ke Universitas Al Imam lewat Syaikh Muhammad
Bin Shalih Al Utsaimin. Naskah yang kedua ini ditulis sendiri oleh beliau dan
pada jilid keenam ditulis tangan oleh Muhammad Bin Manshur Bin lbrahmin
Bin Zamil. Antara naskah pertama dan naskah kedua sesuai dan tidak ada
perbedaan kecuali jilid terakhir dari surah Al Bagarah pada akhir tafsir ayat
238 hingga akhir tafsir ayat 129 surah Ali Imran. Kemungkinannya adalah
bahwa penulis telah mengoreksi kembali jilid ini disela-sela penerbitannya.?’

Adapun yang menjadi acuan peneliti adalah kitab Tafsir As-
Sa’diterbitan Dar Ibnu Jauzi, Mesir tahun 2010 M, dan Terjemah Indonesia
Tafsir As-Sa’di terbitan Darul Haq, Jakarta tahun 2016 sebanyak 7 jilid. Hal ini
agartidak terjadi kesalahan penukilan dari pihak peneliti terhadap penafsiran-
penafsiran As-Sa’di tentang ayat-ayat asma’ wa sifat Allah.

Di awal tulisan, As-Sa’di memberikan peringatan atau perhatian
bahwasanya beliau dalam penulisan buku tafsir ini metodenya adalah
membahas pada setiap ayat segala sesuatu yang dapat beliau tangkap dari
makna-makna ayatayat tersebut, dan tidak cukup hanya membahas segalayang
mengangkut ayat-ayat sebelumnya dan membiarkan ayat-ayat yangberkaitan
dengannya, karena Allah telah menjelaskan tentang kitab suci ini bahwasanya
ia adalah yang berulang-ulang, kabar, cerita dan hukum-hukum selalu diulang-
ulang didalamnya. Dan semua tema yang bermanfaat karenahikmah-hikmah di
baliknya yang begitu besar, dan Dia memerintahkan untuk merenungkannya

secara keseluruhan, karena hal itu akan menghasilkan bertambahnya ilmu dan

%" Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Tafsir As-Sa’di, Juz 1, ( Terjemahan Indonesia), Kata
Pengantar Muhaqqiq (Sa’ad Bin Fawwaz Ash Shumail), (Jakarta: Darul Hag, 2016), him. XIi
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pengetahuan, kebaikan lahir maupun batin dan perbaikan seluruh perkara
secara umum.?

Di antara metode As-Sa’di menafsirkan Al-Quran adalah ia
menafsirkannya hanya menggunakan makna yang ada hubungannya
denganayat. Jadi secara garis besar, tafsir ini di kategorikan tafsir ijmali, yaitu
mengkaji ayat-ayat Al-Quran dari segala segi dan maknanya.Sumber
penafsiran As-Sa’di adalah dengan memadukan sumber ma’tsur (riwayat) dan
ra’yi (ijtihad). Dalam penafsiran beliau selalu didapati Al-Quran, As-Sunnah
menjadi sumber utama, dan tetap berjalan di jalan yangbenar yaitu berjalan di
atas manhaj salaf. Dalam menafsirkan ia berpendapat bahwa Al-Quran sebagali
kitab petunjuk, pemberi keterangan dan perinci darisesmua masalah.

Dengan demikian, corak penafsiran beliau adalah hida’i, yaitu tafsir
yang dilatarbelakangi oleh pemikiran untuk menjadikan hidayah atau akhlak
Al-Quran menjadi poros atau sentral dari usaha penafsiran Al-Quran.
Sistematika penulisan kitab tafsir As-Sa’di diawali dengan menyebutkan
namasurah dan menyebutkan apakah ia makkiyyah atau madaniyyah.
Kemudian beliau mencantumkan asbab an Nuzul, nasikh dan mansukh lalu
mentarjih ragam pendapat. Beliau juga menjelaskan persamaan Kata,
denganmemadukan arti dengan ayat-ayat yang lain, hingga membebaskan

pembahasan dari israiliyyat.

2ZApbdurrahman 1bn Nashir  As-Sa’di, Taisiir Kariim Ar-Rahman Fi Tafsiir Kalaam
Almannaan, (Kairo: Dar Ibnu Al Jauzi, 2010), him. 35.
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C. Manhaj As-Sa’di

Manhaj As-Sa’di dalam beragama adalah Ahlussunnah Wal Jamaah
sesuai dengan pemahaman salaf yang sempurna, selamat, bersih dari pengaruh-
pengaruh budaya luar, israiliyyat, warisan, atau sekte yang dimasukkan ke
dalam Islam. Manhaj yang seperti ini disebut dengan salaf
(salafiyyah/salafiyyun), manhajnya orang-orang yang menisbatkan diri kepada
mereka para sahabat, tabi’in dan tabi’in. Salafiyyah adalah kaum muslimin
yang menisbatkan diri mereka kepada manhaj salaf, menjunjung tinggi Al-
Quran dan As-Sunnah, memerangi bid’ah, meluruskan tauhid, mengajak
kepada kebaikan (ma’ruf) dan mencegah kepada kemunkaran. Penisbatan
kepada salaf bukanlah suatu yang asing di kalangan para ulama, bermanhaj dan
mengikuti jalannya para ulama salaf as-shalih adalah jalan mulia dan diridhai
Allah.?®

Salafiyyah yang kita kenal dewasa ini secara umum menyandarkan
manhajnya kepada manhaj salaf as-shalih, di antaranya yang menjadi
rujukanutama adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah danmuridnya Syaikhul Islam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, kemudian
banyakmengambil faedah ilmu dari ulama-ulama kontemporer seperti
Abdurrahman Ibn Nashir As-Sa’di, Muhammad Amin As-Syingithi,
Nashiruddin Al-Albani,Muhammad ibn Shalih Al-Utsaimin, Abdul Aziz Ibn

Baaz, Shalih Fauzan danbanyak ulama-ulama masyhur dari Arab Saudi.

% Jamal Bin Furaihan Al Haritsi, Al Ajwibah Al Mufidah ‘An Asilati Manaahiji Al
Jadiidah,(Riyadh: Darul Manhaj, 2004), him. 123.
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Adapun alasan Salafiyyah mengambil rujukan ilmu dari ulama-ulama
Ahlussunnah dan mencukupkan kepada ulama-ulama mu’tabar (kompeten)dari
kalangan salaf as-shalih bertujuan menghindarkan dari pemahaman yang
menyimpang, pemurnian akidah, ibadah dan pemikiran dari khurafat, bid’ah
dan kesesatan dari kelompok-kelompok luar yang mengaklaim ahlussunnah
wal jamaah.

Penamaan salafi adalah bentuk penyandaran kepada salaf.
Penyandaran seperti ini adalah penyandaran yang terpuji dan cara beragama
(bermanhaj) yang tepat, dan bukan penyandaran yang diada-adakan sebagai
Madzhab baru. kata salafiyyah atau salafi (pengikut salafush sholih) bukanlah
sekedar pengakuan (klaim) semata, tetapi harus dibuktikan dengan beragidah,
berakhlag, beragama (bermanhaj), dan beribadah sebagaimana yang dilakukan
salafush sholih.*

Salah satu tanda-tanda Ahlussunnah yang benar adalah kecintaan
mereka kepada imam-imam salaf as-shalih, ulama'-ulama’, para penolong
danpembela sunnah. Allah telah menghiasi dan menerangi hati-hati ahlus
sunnah dengan menganugerahkan sifat kecintaan mereka terhadap ulama'-
ulama'sunnah sebagai kurnia dariNya. Salafaiyyah menekankan pengajaran dan
dakwahnya kepada pemurnian akidah, ibadah dan pemikiran dari segala bentuk

khurafat, bid’ah, filsafat barat, tawassul yang terlarang, dan dan ilmukalam.

%vazid Bin Abdul Qadir Jawas, Mulia Dengan Manhaj Salaf, (Bogor, Pustaka At-
Tagwa,2017), him. 19
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Secara umum, Salafiyyah dan Ahlussunnah Wal Jamaah merupakan
satukesatuan, sama-sama penisbatannya kepada akidah salaf as-shalih.

Jadi, Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di adalah seorang ulama
Ahlussunnah Wal Jamaah bermanhaj salaf al-Shalih yang karya-karyanya
terbebas dari ragam penyimpangan dan memurnikan pengajarannya

sebagaimana ajaran salaf al-Shalih.



BAB Il
Kafir Dalam Al-Qur’an
A. Pengertian Kafir

Kata ‘kafir’ (ditulis kafir -, - < - & - | kaf dibaca panjang) merupakan
bentuk kata subjek/pelaku (isim fail) dari kata kerja (fi’il madhi) kafara, dalam
kamus Al-Munjid, kafara bermakna menutupi dan menghalangi. Kafir adalah
subjek/pelaku yang melakukan kegiatan menutupi atau menghalangi.
Kemudian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kemendikbud, kata
‘kafir’ bermakna sebagai orang yang ingkar. Sementara menurut Lisan al-Arab
karya Ibnu Manzur, kata kufr dimaknai menutupi sesuatu sehingga
menyebabkan rusaknya sesuatu®".

Dari pengertian tersebut, muncul beberapa ungkapan yang pada
dasarnya dapat dikembalikan kepadanya; misalnya, malam disebut Kkafir,
karena ia menutupi siang atau benda-benda dengan kegelapannya. Petani juga
terkadang disebut kafir, karena pekerjaannya menutupi benih dengan tanah.
Demikian pula awan disebut kafir, karena ia menutupi matahari. Bahkan
tempat yang jauh dan terisolir dari keramaian juga disebut kafir, karena
terisolirnya menjadikan tempat tersebut tertutup dari dunia luar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kafir berarti orang yang
tidak percaya kepada Allah SWT.*? Dari pengertian diatas penulis menarik
kesimpulan bahwasanya makna kafir diatas diutarakan dalam beberapa aspek

atau pandangan yang mana dari pengaertian tersebut, kafir merupakn sesuatu

'|bnu Mandzur, Lisan Al-Arab, Juz 5, Maktabah Syamilah, H. 144
2Tim Redaksi, Kamus Basar Bahasa Indonesia: Pusat Bahasa, Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 2008, Cet. I, Ed. 4, H. 601

23



24

yang tertutup dari hal kebaikan, dari sini kita bisa menjabarkan bahwasanya
orang kafir itu karakternya adalah tertutup atas apa yang ia ketahui
kebenarannya akan tetapi ia memalinngkannya.

Kata kafir sebenarnya merupakan antonim dari kata iman. Kalau iman
berarti percaya, maka kafir bisa di artikan "ingkar" atau "tidak percaya".
Dengan demikian orang kafir adalah seseorang yang tidak percaya kepada
Allah dan Rasul-Nya. Secara bahasa kafir berarti menutupi sesuatu,
menyembunyikan kebaikan yang telah diterima atau tidak berterima kasih.
Jamak dari kata kafir adalah kafirun, kuffar.

Dalam Al Qur'an kata-kata kafir disebut sekitar 525 kali. Namun dari
525 kali penyebutan tersebut arti kata kafir yang paling dominan adalah
pendustaan atau pengingkaran terhadap Allah dan Rasul-Nya, khususnya rasul
Muhammad dengan ajaran-ajaran yang dibawanya. Istilah kafir dalam
pengertian inilah yang pertama kali digunakan dalam Al Qur'an untuk
menyebut para kafir Mekah dan bahkan dalam Al Quran terdapat surah Al
Kafirun yang khusus ditujukan kepada mereka. Dalam surat ini, penyebutan
orang kafir ditujukan kepada mereka yang ingkar terhadap Allah dan nabi
Muhammad. Mereka ini adalah para penyembah berhala dan sama sekali tidak
mengakui Allah sebagai Tuhan sekaligus tidak mempercayai kerasulan
Muhammad.*®

Pengertian kafir yang paling umum dan sering dipakai dalam buku-

buku akidah ialah menolak kebenaran dari Allah swt yang disampaikan oleh

¥ Nakrawie,AS, Keutamaan Dan Rahasia Tawakkal, (Jakarta: Pustaka Media, 2020),
him. 48
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Rasul-Nya atau secara singkat kafir adalah kebalikan dari iman. Dengan
demikian, semua pengertian yang disebutkan diatas dapat dirujuk pada makna
kafir secara bahasa, yakni menutupi. Oleh karena itu, orang-orang kafir dapat
diartikan sebagai orang-orang yang menutup-nutupi kebenaran ajaran yang
dibawa nabi. Orang kafir adalah mereka yang menolak, menentang.
mendustakan, mengingkari, dan bahkan anti kebenaran. Dari segi akidah, kafir
berarti kehilangan iman.*

Imam Al Ghazali mengartikan kafir sebagai "takdib™ (mendustakan).
Kata "takdib" adalah lawan kata "tashdiq" (membenarkan), Kalau rashdig
adalah merupakan unsur iman, maka sebaliknya, takdib adalah merupakan
unsur kafir.

Dari pengertian sebagaimana diatas, maka yang dimaksud dari kafir
adalah ingkar, tidak percaya atau mendustakan adanya wujud Allah. Ini adalah
asal pokok dari sikap kafir. Kemudian pada perkembangan selanjutnya rasa
ingkar dan tidak percaya tersebut menyangkut pada keingkaran pada hal-hal
yang lain, yakni ingkar terhadap keberadaan malaikat, tidak percaya dengan
kerasulan Muhammad SAW, tidak percaya terhadap kitab-kitab Allah, tak
percaya akan adanya kehidupan sesudah mati. (kehidupan akhirat) sekaligus
tak mempercayai akan adanya takdir Tuhan.

Dalam terminologi Al Qur'an, kata-kata kafir ternyata tidak ditujukan
kepada orang-orang non-muslim sajg. Akan tetapi lebih dari itu kata-kata ini

juga pernah di alamatkan kepada kita, orang-orang mukmin. Inilah yang di

3 Nakrawie,AS, Keutamaan Dan Rahasia Tawakkal, ..., him. 49
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sebut sebagai kafir majazi. Orang-orang kafir jenis ini adalah mereka yang
sesungguhnya bukan kafir namun berhubung mereka telah malakukan
tindakan-tindakan tertentu maka mereka dianggap sebagai orang Kafir.
Umumnya orang oang kafir memiliki sifat kufur.®

Al-Tahir Ahmad al-Razi dalam Qamus al-Muhit menjelaskan kata
kafara bermakna satara atau ghatta, yang berarti menutupi. Al-kufr (dengan
harakat Dammah) bermakna did al-Iman (lawan dari keimanan). Dan kafir
adalah al-jahid 1i an’um Allah (orang yang mengingkari nikmat-nikmat Allah
Swt.).®Arti menutupi ini kemudian dipakai juga oleh al-Ragib al-Asfahan,
dalam Mu’jam Mufradat Alfaz al-Quran.* Sedangkan Munir Ba’albaki dalam
al-Mawrid mengartikan kafir dengan unbeliever (seseorang yang tidak beriman
atau kafir).®

Ibn Hazm mendefinisikan kufr secara istilah syariat, “kufr adalah
mengingkari ketuhanan dan mengingkari kenabian salah seorang nabi yang
telah sah kenabiannya dalam al-Quran.*® Al-Qarafi menerangkan, “Asal makna
kufr adalah pelecehan khusus terhadap kehormatan rubtbiyyah, baik itu
kejahilannya akan keberadaan sang Pencipta atau sifat-sifat-Nya yang mulia.
Kufr juga bisa berwujud perbuatan, seperti melempar mushaf al-Quran ke

dalam kotoran atau sujud kepada berhala atau berulang kali datang ke gereja

% Nakrawie,AS, Keutamaan Dan Rahasia Tawakkal. ..., him. 50

% Al-Tahir Ahmad Al-Razi, Qamus Al-Mukit (Riyad: Dar ‘Alam Al-Kutub, 1996), Cet. 4,
Jilid 1V, him. 64.

3 Al-‘Allamah Al-Raghib Al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Quran (Damaskus: Dar Al-
Qalam, 2009), Cet. 4, him. 714.

% Munir Ba‘Albaki, Al-Mawrid: A Modern English-Arabic Dictionary (Bayrit: Dar Al-
‘Ilm Al-Malayin, 1980), him. 1006.

% Al-Imam Abi Muhammad ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Hazm Al-Dhahiri, Al-Fisal Fi Al-Milal
Wa Al-dhwa’ Wa Al-Nihal, (Bayrat: Dar Al-Jail, 1996), Jilid 3, him. 253.
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dengan mengenakan pakaian khas orangorang Nasrani di saat perayaan-
perayaan keagamaan mereka atau mengikuti ritual keagamaan mereka. atau
mengingkari sesuatu yang telah ditetapkan sebagai bagian dari ajaran pokok
agama (ma‘lim min al-din bi al-dararah).**Toshihiko lzutsu dalam karyanya
Ethico-Religious Concepts in the Quran menjelaskan struktur konsep kufr. la
menjelaskan kata kafara, berdasarkan ilmu filologi memiliki arti tutup atau
penutup. Menurut konteks, kata tersebut pada hakikatnya bermakna menutupi
yakni mengabaikan dengan sengaja, kenikmatan yang telah diperolehnya
kemudian tidak berterima kasih. Kemudian sikap tidak berterima kasih
berkenaan dengan rahmat dan kebaikan Tuhan ini direfleksikan dengan cara
yang paling radikal dan positif melalui takdhib yakni mendustakan Tuhan,
Rasul-Nya dan wahyu ilahi yang disampaikannya.**

Oleh sebab kufr menurut dua aspeknya yang penting, ‘tidak berterima
kasih dan tidak percaya’, hanyalah akan berakhir dengan penolakan terhadap
Keesaan Tuhan, pada dasarnya ada suatu hal yang dapat disamakan dengan
Politeisme atau istilah yang paling umum mengenai bentuk Politeisme adalah
syirik.

Kufr dalam al-Quran dan wacana Muslim telah menjadi istilah yang
paling penuh dengan segala celaan bagi kaum lain yang tertolak. Kata ini telah
diserap ke dalam bahasa Turki hingga Perancis. Yang lebih relevan di sini, kata

bentukannya, kaffir, telah masuk ke dalam wacana rasialis Afrika Selatan

0 Abii Al-‘Abbas Ahmad Ibn IdrTs Al-Shanhaji Al-Qarafi, Al-Furiig: Anwar Al-Buriiq Fi
Anwa’ Al-Furiig (Bayrat: Dar Al-Kutub Al-1Imiyah, 1998), Jilid 4, him. 258.

* Toshihiko Izutsu, Ethico Religious Concepts In The Quran (Canada: Mcgill University
Press, 1966), him. 119-120
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sebagai ekspresi paling menghina bagi mayoritas kulit hitam. Leonard
Thompson, Sejarawan Afrika Selatan, mengisahkan bahwa mereka disebut
Cafres karena diyakini bahwa “tidak dijumpai tanda-tanda keyakinan atau
kepercayaan di antara mereka.”*

Al-Quran menggambarkan kufr sebagai perilaku tidak bersyukur yang
bersifat aktif dan dinamis, yang mengarah pada penolakan atas kebenaran dan
karunia Tuhan secara sengaja, dan secara intrinsik terkait dengan itu, suatu
pola tingkah laku arogan dan menindas. Dimana orang-orang kafir umumnya
menindas kaum lemah (Q.s. al-Nisa’/4: 168; Q.s. Ibrahim/14: 13).43

Ketika meninjau sisi doktrinal kufr di dalam al-Quran, ada beberapa hal
penting yang mesti diperhatikan untuk menghindari perlakuan tidak adil
terhadap mereka yang tak berlabel “Muslim”. Pertama, ketika al-Quran
mengaitkan kufr dengan doktrin, itu dilakukan dalam konteks sosio-historis
yang real dan yakin bahwa kepercayaan yang tulus pada keesaan Tuhan dan
pertanggungjawaban akhir kepada-Nya akan membawa pada terwujudnya
masyarakat yang adil. Kedua, al-Quran menggambarkan orang kafir sebagai
sosok orang yang mengetahui keesaan Tuhan dan Nabi Muhammad sebagai
utusan-Nya namun memilih untuk menolak mengakuinya. Ketiga, yang
dijelaskan al-Quran sebagai kufr adalah perilaku bermusuhan terhadap Islam

dan Muslim. Keempat, al-Quran juga spesifik soal motif keputusan kuffar

*2 Nasr Hamid Abu Zayd, Hermeneutika Inklusif:Mengatasi Problematika Bacaan Dan
Cara-Cara Pentakwilan Atas Diskursus Keagamaan, Terj. Khoiron Nahdliyyin (Jakarta: ICIP,
2004), H. 6. 2

* Nurcholish Madjid, “Pendahuluan” Dalam Budhy Munawar Rahman (Editor),
Kontekstualisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 1995 M.), H. Xxiii.
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untuk memegang keyakinan tertentu.** Hal tersebut dapat dilihat ketika

alQuran menjelaskan petani dengan menggunakan kata kuffar yaitu dalam Q.s.

al-Hadid/57: 20.
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Artinya: Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegahmegah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah

kesenangan yang menipu.” (Q.s. al-Hadid /57: 20)
Hal itu dipertegas oleh Hamka bahwa Kkafir di sini berarti menimbun

dalam Q.s. al-Bagarah/2: 6, sebab kata tersebut merupakan makna asli daripada
kufur yaitu menimbuni atau menyembunyikan, sehingga tidak kelihatan lagi.
Ayat ini mengilustrasikan Petani yang takjub serta mengharapkan sesuatu

disertai kecemasan. Sebab apabila hujan telah turun, tanaman itu akan subur,

* Rashid Rida, Tafsir Al-Quran Al-Hakim (Mesir: Dar Al-Manar, 1367 H), Juz 3, H. 40.
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yang telah layu karena kekeringan akan menghijau kembali serta diharapkan

kelak akan memberikan hasil yang baik. Kemudian setelah itu kering dan

kersang, karena terik matahari yang berhari berbulan lamanya.*

B. Term Ayat Ayat Tentang Kafir

Term kufr dalam Al-Qur’an dengan segala derivasinya disebut

sebanyak 525 kali, walaupun tidak seluruhnya merujuk pada arti kufr secara

istilah, namun semuanya dapat dirujukkan kepada makna kufr secara bahasa.

Peneliti, dalam penelitian ini memfokuskan mengemukakan dalam QS. Al-

kafirun, Al-bagarah dan An-nisa. Dalam tiga pemaknaan yaitu dari kata kafr,

kuffar dan kufur. Untuk lebih jelasnya berikut paparan dari macammacam

bentuk tersebut.

No. kata Terdapat Dalam Al-Qur’an
1. BL Kata itu terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 41, 217; Q.S.
AlFurgan/25: 55; Q.S. At-Tagabun/64: 2; Q.S. An-
Naba’/78: 40
2. BE- N Kata ini terdapat padaQ.S. Al-Bagarah/2: 254; Q.S. Al-

Nisa’/4: 151; Q.S. Al-Maidah/5: 44; Q.S. Al-A’raf/7:
45, 76; Q.S. Al-Taubah/9: 32, 55, 85, 125; Q.S.
Yunus/10: 2; Q.S.Hud/11: 19; Q.S. Yusuf/12: 37, 87,
Q.S. Al-Nahl/16: 83; Q.S. Al-Anbiya’/21: 36; Q.S. Al-
Mu’minun/23: 117; Q.S. Al-Qashas/28: 48, 82; Q.S.
AlAnkabut/29: 47; Q.S. Al-Rum/30: 8; Q.S. Al-
Sajadah/32: 10; Q.S. Saba’/34: 10; Q.S. Shad/38: 4,
Q.S. Ghafir/40: 14, 85; Q.S. Fussilat/41: 7, 14; Q.S. Al-
Syura/42: 26; Q.S. Al-Zukhruf/43: 24, 30; Q.S. Qaf/50:
2; Q.S. Al-Qamar/54: 8, Q.S. Al-Saff/61: 8; Q.S. Al-
Mulk/67: 20; Q.S. Al-Mudatssir/56:31; Q.S. Al-
Kafirun/109: 1

* Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Masyarakat (Bandung: Mizan Media Utama, 2007), H. 95.
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G Al

Kata ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 19, 24, 34,
89, 90, 98, 104, 191, 250, 264, 286; Q.S. ‘Ali ‘Imran/3:
32, 100, 131, 141, 147; Q.S. Al-Nisa’/4: 37, 101, 102,
139, 140, 141, 141, 144, 151, 161; Q.S. Al-Maidah/5:
54, 67, 68, 102; Q.S. AlAn’am/6: 89, 123, 130, Q.S. Al-
A’raf/7: 37, 50, 93, 101; Q.S. Al-Anfal/8: 7, 14, 18,
Q.S. Al-Taubah/9: 2, 26, 37, 49; Q.S. Yunus/10: 86;
Q.S. Hud/1l: 42; Q.S. Al-Ra’d/13: 14, 35; Q.S.
Ibrahim/14: 2 ; Q.S. Al-Nahl/16: 27, 107; Q.S. Al-
Isra’/17: 8; Q.S. AlKahfi/18: 100, 101; Q.S.
Maryam/19:83;Q.S.Al.Hajj/22:44,Q.S.AlFurgan/25:26,
52;Q.S.AlSyu’ara/26:19;Q.S.AlNaml/27:43Q.S.AlQasa
$/28:86;Q.S.AlAnkabut/29:54,68;Q.S.130: 13, 45; Q.S.
Al-Ahzab/33: 1, 8, 48, 64, Q.S. Fathir/35: 29,
29;Yasin/36:7074;Q.S. Al-Zumar/39: 32, 59, 71; Q.S.
Gafir/40: 25, 50, 74; Q.S. Al-Ahgaf/46: 6, Q.S.
Muhammad/47: 10, 11; Q.S. Al-Fath/48: 13,Q.S. Al-
Mujadalah/58: 4, 5; Q.S. AIMulk/67: 28; Q.S. Al-
Hagah/69: 50; Q.S. Al-Ma’arij/70: 2; Q.S. Nuh/71: 26;
Q.S. AlMudatssir/74: 10; Q.S. Al-Insan/76: 4; Q.S. Al-
Tariq/86: 17

Kata ini terdapat pada Q.S. ‘Abasa/80: 42

Kata ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 161; Q.S. Ali
‘Imran/3: 91; Q.S. Al-Nisa’/4: 18; Q.S. Al-Maidah/5:
57; Q.S. Al-Taubah/9: 68, 73, 120, 123; Q.S. Al-
Ra’d/13: 42; Q.S. Muhammad/47: 34; Q.S. Al-Fath/48:
29; Q.S. Al-Hadid/57: 20; Q.S. Al-Mumtahanah/60: 10,
11, 13; Q.S.Al-Tahrim/66: 9; Q.S. Al-Mutaffifin/83: 34,
36

IS

Kata ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 109

Ky

Kata ini terdapat pada Q.S. Al-Qamar/54: 43

Kata ini terdapat pada Q.S. Ali ‘Imran/3: 13

IR

Kata ini terdapat pada Q.S. Ali ‘Imran/3: 13

10.

BB

Kata ini terdpat pada Q.S. Al-Isra’/17: 89, 99; Q.S. Al-
Furgan/25:50

11.

SRS

Kata ini terdapat pada Q.S. Hud/11: 9; Q.S. Al-Hajj/22:
38, 66; Q.S.Lugman/31: 32; Q.S. Saba’/34: 17; Q.S.
Fatir/35: 36; Q.S. Al-Syura/42: 48; Q.S. AlZukhruf/43:
15
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12. IBPES Kata ini terdapat pada Q.S. Hud/11: 9; Q.S. Al-Hajj/22:
38, 66; Q.S.Lugman/31: 32; Q.S. Saba’/34: 17; Q.S.
Fatir/35: 36; Q.S. Al-Syura/42: 48; Q.S. AlZukhruf/43:

15
13. BN Kata ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah/2: 276; Q.S.
Ibrahim/14:34;Q.S. Al-Zumar/39: 3; Q.S. Qaf/50: 24
14. BIES Kata ini terda[pat pada Q.S. Nuh/71: 27
15. IBFES Kata ini terdapat pada Q.S. Al-Insan/76: 5

C. Macam Macam Kafir
Adapun macam macam kafir yaitu :
1. Kufr al-Inkar

Kufr al-Inkar yaitu kafir dalam arti pengingkaran terhadap eksistensi
Tuhan, rasul-rasul-Nya dan seluruh ajaran yang dibawanya. Orang-orang
yang masuk dalam Kkategori ini biasanya mereka yang menganut
kepercayaan atheisme, matherialisme dan naturalisme. Maka sangat wajar
jika orang-orang kafir jenis ini sangat mengutamakan kehidupan dunia
karena mereka sama sekali tidak percaya terhadap kehidupan akhirat.*®
Karakteristik yang terlihat jelas dari orang kafir kategori ini adalah tujuan
hidup yang selalu tertuju pada hal yang bersifat duniawiyah. Perbuatan
seperti ini adalah gambaran dari watak orang kafir yang seringkali
diidentifikasi oleh AlQur’an sebagai kedzaliman, kefasiqan, dan kerusakan.

Dalam al-Quran dijelaskan bahwa orang-orang Kafir seperti itu

menganggap bahwa proses kehidupan di dunia ini berlangsung secara

* Ahmad Izzuddin Al-Bayanuni, Kafir Dan Indikasinya, (Surabaya: Bina Ilmu, 1989). H.
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alamiah murni tanpa adanya intervensi dari luar. Kehidupan yang nyata dan
riil hanya ada di dunia ini dan tidak ada kehidupan setelah kehidupan dunia

ini. Yang menghidupkan dan mematikan mereka hanya waktu.*’
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Artinya: “Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada
yang akan membinasakan Kkita selain masa”, dan mereka
sekalikali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka
tidak lain hanyalah menduga-duga saja.” (Q.s. al-Jathiyah/45:
24).

Ciri yang sangat menonjol dari orang-orang kafir jenis ini adalah
orientasi mereka yang selalu mengarah kepada dunia saja. Seluruh waktu,
tenaga, pikiran dan umur mereka dihabiskan untuk mencari kenikmatan
dunia. Dalam Q.s. al-Bagarah/2: 212, dijelaskan bahwa kehidupan dunia ini
memang dijadikan indah dan sangat menggiurkan dalam pandangan mereka

yang kafir.*®
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*" Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Quran: Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, H. 107.

* Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Quran: Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, H. 107.
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Artinya: Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang
kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman.
Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada
mereka di hari kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada
orangorang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.” (Q.s. al-
Bagarah/2: 212)

Kecintaan yang berlebihan terhadap kehidupan dunia adalah konsekuensi
logis dari ketidakpercayaan terhadap kehidupan di balik kehidupan dunia ini.
Karena tidak mempercayai kehidupan akhirat, maka perhatian mereka tertumpu
sepenuhnya pada kehidupan dunia. Dengan demikian, orang-orang kafir
sesungguhnya terdiri atas pribadi-pribadi yang materialistis dan hedonistis, yang
hanya menghargai sesuatu yang bersifat material serta mendatangkan kenikmatan

duniawi yang berwujud material dan jasmaniah.*’

. Kufr al-Juhud

Kufr al-Jukud adalah orang yang kafir lagi menentang terhadapa
ajaran Islam. Penyebabnya ialah karena sombong atau gengsi.>® Kafir juhud
ini tertera pada ayat dibawah ini,betapa kesudahan orang-orang yang

berbuat kebinasaan.” (Q.S. alNaml/27: 13-14)
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Artinya : Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai
kepadamereka, berkatalah mereka: "Ini adalah sihir yang

* Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Quran: Suatu Kajian Teologis Dengan

Pendekatan Tafsir Tematik, H. 107.

3

%0 Ahmad 1zzuddin Al-Bayanuni, Kafir Dan Indikasinya, (Surabaya: Bina Ilmu, 1989). H.
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nyata”.Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan
kesombongan (mereka) Padahal hati mereka meyakini
(kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang-
orang yang berbuat kebinasaan.

Dengan demikian timbulnya kufr al-juhtid bukanlah karena
ketidaktahuan dan ketidakpercayaan terhadap kebenaran, melainkan karena
adanya faktor-faktor tertentu yang menghalangi seseorang mewujudkan
kepercayaan dalam bentuk kata dan perbuatan.’'Iblis adalah contoh yang
gamblang dari kufr al-juhtid. Ia sebenarnya tahu dan yakin akan keberadaan
Tubhan. Bahkan ia sempat berdialog dengan Tuhan sebagaimana yang
diungkapkan dalam beberapa ayat al-Quran, misalnya ketika iblis
diperintahkan untuk sujud kepada Adam. karena ia dikuasai oleh rasa
dengki, cemburu, sombong, angkuh dan semacamnya, ia pun membangkang
kepada Tuhan dan terjerumus dalam kekafiran (juhﬁd).52

3. Kufr al-Nifaq

Kufr al-Nifag (munafik) yaitu jenis kafir yang mengakui Allah
sebagai Tuhan dan Rasulullah sebagai utusan Tuhan namun hanya sebatas
di bibir saja dan senantiasa mengingkarinya dalam hati.>® Mereka
menampakkan keimanan namun sejatinya menyembunyikan kekafiran. Hal

ini berdasarkan pada keterangan dalam Q.S. Al-Maidah/5: 41.

*! Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Quran: Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, H. 123.

52 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam al-Quran: Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, him. 123.

%% Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, (Jakarta: Terang Bulan, 1991). him. 7
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Artinya: Hai rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-
orang Yyangbersegera (memperlihatkan) kekafirannya, Yaitu
diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut
mereka:"Kami telah beriman", Padahal hati mereka belum
beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang
Yahudi itu) Amat suka mendengar (berita-berita) bohong[415]
dan Amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang
belum pernah datang kepadamu[416]; mereka merobah[417]
perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. mereka
mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh
mereka) kepada kamu, Maka terimalah, dan jika kamu diberi
yang bukan ini Maka hati-hatilah™. Barangsiapa yang Allah
menghendaki kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak akan
mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah.

mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak
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mensucikan hati mereka. mereka beroleh kehinaan di dunia dan
di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.
4. Kafir syirik

yaitu jenis k&fir yang mempersekutukan Allah dengan menjadikan
sesuatu selain-Nya sebagai sesembahan, objek pemujaan, tempat meminta
dan menggantungkan setiap harapan dan doa. Syirik dikategorikan sebagai
kafir karena ia bukan hanya mengingkari para utusan Allah namun juga
mengingkari eksistensi Allah, membuat sesuatu menjadi sesembahan atau
tandingan bagi Allah berarti menentang sekaligus meremehkan kekuasaan,
kebesaran dan kesempurnaan-Nya.>

Kafir syirik ini jelas sangat menodai sifat-sifat Allah secara
langsung. Oleh karenanya syirik merupakan salah satu jenis dosa besar yang
tidak akan mendapat ampunan. Hal ini diperkuat dengan Q.S. al-Nisa/4: 48
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (Q.S. al-
Nisa/4:48)

> Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, H. 135
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Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan
segalaapayang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu
menghitung nikmat  Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan
sangat mengingkari (nikmat Allah).”(Q.S. Ibrahim/14: 34)

5. Kufr al-Irtidad (al-Riddad)

Kufr al-Irtidad yaitu menjadi kafir kembali setelah sebelumnya
beriman.”® Pelakunya disebut sebagai murtad. Murtad berarti keluar dari
Islam dan kembali lagi kepada agamanya terdahulu. Sebagaimana

diungkapkan oleh Q.S. al-Bagarah/2: 217.
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% Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, H. 150
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Artinya :Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar;
tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada
Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir
penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah.
dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh.
mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara
kamu dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka
mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat,
dan mereka ltulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

6. Kufr al-Ni'mat

Kufr al-Ni'mat adalah suatu perbuatan tidak mensyukuri segala
ni'mat yang telah dianugerahkan. Kafir adalah lawan dari syukur yaitu tidak
menggunakan m'mat yang telah dianuguerahkan untuk kebaikan,
penempatannya bukan pada tempatnya dan penggunaannya tidak
berlandaskan pada sesuatu yang diridhoi dan dikehendaki oleh sang pemberi
ni'mat.”

Kafir jenis ini tidak hanya melanda pada orang- orang kafir saja.

Orang-orang mukmin juga berpotensi untuk melakukan kufr ni'mat ini. Hal

% Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, H.146
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ini dikarenakan ni'mat yang diberikan oleh Allah sangat kompleks. Tidak
peduli apakah manusia tersebut beriman atau mengingkari, ni'mat Allah
tetap turun kepada manusia schingga apabila mereka menghitungnya maka
mereka tidak akan mengetahui. Sebagaimana yang diungkapkan dalam QS.
Ibrahim/14: 34.
D. Pandangan Ulama Tentang Kafir
Kata kafir dalam al-Qur’an tidak bermakna tunggal. Tentunya hal
tersebut menjadikan perbedaan definisi mengenai kafir antara satu ulama
dengan vyang lainnya sesuai dengan cara pandang serta penafsiran
masingmasing ulamaterhadap al-Qur’an. Diantara padangan ulama tentang
kafirsebagai berikut:

1. Al-Ghazali (1058-1111) memberikan pendapat bahwa, seorang non- muslim
tidak bisa disebut kafir ketika mereka tidak menerima dakwah kebenaran
Islam. Meski pun mereka pernah mendengar tentang Islam, tapi
pengetahuan mereka tentang Islam tidak sampai meyakinkan, mereka tidak
bisa disebut kafir hanya karena tidak memeluk Islam yang belum mereka
yakini. Dalam kitab Faishal al-Tafrigah al-Ghazali memberikan pernyataan.
tegas bahwa umat Kristen di Roma dan Turki tidak termasuk orang yang
mendustakan agama. Mereka tidak kafir, al-Ghazali justru menyebut mereka
sebagai kaum yang dirahmati Allah Swt. Meskipun informasi Islam sudah

mereka dengar, tetapi belum sampai ke tahap meyakinkan.*’

Imam Al-Ghazali, Faishal Al-Tafrigah Bayna Al-Islam Wa Al-Zandagah Dalam
Majmu'ah Rasa Il Al-lmam Al-Ghazali (Beirut: Dar Al-Kutub Al-'lImiyyah, 2013), H. 96-97
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2. Rasyid Ridha (1865-1935) juga punya pandangan serupa tentang kafir
dalam Tafsir al-Manar. Ketika ia menerangkan tentang iman, dikatakan
bahwa "keimanan seseorang tidak akan dihitung ketika mereka mengingkari
kebenaran dakwah Nabi Muhammad padahal sudah jelas kebenarannya.
Keimanannya tidak bisa dikatakan sah." Kemudian seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, salah satu makna kafir adalah lawan dari kata
iman.®

3. Ashgar Ali Engineer (1939-2013) mempunyai gagasan sendiri tentang kafir.
Bagi Ashgar, kekafiran sangat dekat dengan urusan duniawi. Kafir bukan
hanya persoalan ukhrawi Ashgar menambahkan bahwa orang orang yang
meyakini rukun Iman tetapi tidak peduli dengan lingkungan sosial
masyarakatnya, ia disebut kafir. Tidak hanya itu. Ashgar juga mengatakan
bahwa kafir ialah mereka yang tidak ikut berjuang untuk mewujudkan
keadilan sosial. Kafir juga adalah mereka yang tidak membela kaum
tertindas.

4. Ibnu Taimiyah (1263-1328) dalam Majmu al-Fatwa berpendapat bahwa
tidak setiap orang sesat dihukumi kafir. la berpendapat bahwa, seseorang
yang sedang berijtihad kemudian la salah, orang tersebut tidak dikatakan
kafir, bahkan diampuni salahnya. Akan tetapi apabila ada orang yang sudah

mendapatkan kebenaran dari Rasul tetapi masih membantahnya, maka ia

*®Rasyid Ridho, Tafsir Al-Mannar, Jilid 4 ,(Mesir :Darul Mana.1367 H),H.318
% Muhammad Hamdan,Filosofi Kafir Dalam Al-Qur'an: Analisis Hermeneutik
Schleiermache Jurnal “Tashwirul Afkar” Vol. 38, No. 02. H. 302
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kafir."47 Melihat beberapa pendapat di atas, kekafiran tidak terjadi begitu
saja.”

Dengan demikina Kafir adalah mereka yang sudah sampai
kepadanya kebenaran ajaran Islamtetapi tetap menolaknya. Ketika
kebenaran itu belum sampai, atau pun adayang mengajarkan Islam, tetapi
mereka tidak sampai meyakini kebenarantersebut, mereka tidak bisa
dikatakan kafir hanya karena tidak Islam. Karena mereka tidak menutupi
sesuatu, meingat bahwa makna dasar kafiradalah menutupi.

5. Menurut Ulama Khawarij

Pada masa Rasulullah kafir hanya diperuntukkan bagi mereka yang
tidak mau memeluk Islam. Kaum Khawarij memperluas pengertian tersebut
dengan memasukkan orang-orang yang telah memeluk agama Islam, yakni
orang Islam yang bilamana ia menghukum yang digunakan bukanlah hukum
Allah. Dengan demikian maka kafir diartikan sebagai seorang yang
meninggalkan perintah-perintah Allah dan melakukan dosa-dosa besar.
Menurutnya, seseorang Yyang berdosa besar tidak lagi disebut
muslim,sehingga harus dibunuh dan seseorang muslim dianggap kafir
apabila ia tdak mau membunug muslim lainnya yang tealh dianggap kafir.

Dalam memandang lawan dari Tman yaitu kafir, ulama Syi’ah
berpendapat bahwa seorang yang tidak mewujudkan Tman dalam realitas
‘amal yang nyata bahkan melakukan dosa besar sekalipun ia tidak dapat

dikategorikan sebagai kafir mutlak. Para pelaku dosa besar tersebut juga

®Muhammad Hamdan,Filosofi Kafir Dalam Al-Qur'an: Analisis Hermeneutik
Schleiermache Jurnal “Tashwirul Afkar” Vol. 38, No. 02. H. 302
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masih berhak untuk dishalatkan saat ia meninggal dunia serta bisa masuk
surga dengan adanya syafa’at.61
6. Menurut Ulama Mu’tazilah

Ulama Mu’tazilah berpendapat bahwa iman tidak cukup dengan
“pembenaran” atau al-tasdig saja melainkan ia adalah komposisi yang
seimbang antara Tman dan ‘amal. Jadi, yang disebut sebagai seorang yang
beriman menurut ulama Mu’tazilah adalah orang-orang yang selain
membenarkan dalam hati atau percaya terhadap Rasulullah dan ajaran yang
disampaikan sebagai rasul terakhir yang menyampaikan risalah dari Allah
SWT serta tidak memercayai segala ajaran (wahyu) yang dibawanya.

Ini adalah batasan konkrit dari madzhab ini. Kafir berarti yang tidak
memeluk agama Islam dan melakukan tindak penyekutuan terhadap Allah
Swt. Batasan ini tidak dapat berubah sekalipun kepada orang-orang muslim
yang melakukan dosa besar namun selain syirik (mempersekutukan Allah).
Walaupun seorang muslim melakukan dosa besar selain syirik tetap tidak
akan jatuh status kafir terhadapnya. latetap seorang muslim karena adanya

iman di hatinya. Namun ia termasuk dalam kategori muslim yang fasik.®

®'M. Quraish Shihab, Sunni Syiah: Bisakah Bergandengan Tangan?.( Lentera Hati,
Jakarta, 2015), H. 40

82 Harun Nasution, Teologi Islam, Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan,( Ut
Press, Jakarta, 1986), H. 69

83, Hanafi, Pengantar Teologi Islam, Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1992, H.54



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Penggunaan Kata Kafir dalam al-Qur’an

Dalam al-Qur’an kata kafir ada 525 kali disebutkan yang terdiri dari 73
surah dalam berbagai maknanya. Klasifikasi secara bahasa ayatnya terdiri dalam
bentuk fi’il madhisebanyak 231 kali,dalam bentuk fi’il mudhorik sebanyak 68 kali
dan dalam bentuk fi’il amr sebanyak 3 kali. Adapun dalam bentuk masdar
sebanyak 64 kali danism fa’il sebanyak 157 kali®.

Para pakar linguistik mengatakan bahwa term kafir memiliki arti yang
sangat luas, dengan bermacam-macam cakupan. Louis Makluf penyusun kamus
al-Munjidf fi al-Lughah wa al-4’lam memberikan pengertian “menutupi dan
menghalangi”. Meskipun pengertiannya tidak hanya ini saja tergantung
bagaimana wazan yang mengiringinya. Dengan begitu kufur ini adalah sifat yang
melekat pada seseorang yang mana sifat iniyang diakaibatkan ketidakbersyukuran
akan nikmat allah.®

Sedangkan al-Jirjani dalam al-Ta rifat memberikan pengertian kata kafir
dengan kufranun dengan istilah sebagai orang yang menutupi nikmat Allah.
Sederhananya, jika merujuk pada pengertian yang telah dipaparkan oleh Luois
Makluf dan dan al-Jirjani, maka pengertian kafir ini tidak hanya dalam konteks

keyakinan semata. Jika kata tersebut dipadankan dengan nikmat misalnya, maka

*Muhammad Isom Mudin,Et-Al,Mendudukkan Kembali Makna Kafir Dalam Al-
Qur’andan Konteksny Secara Teologis,Sosiologi,Dan Politis..Jurnal “Kebudayaan Dan
Keagamaan.Vol.16 No.1 Juni 2021.H 44

% Muhammad Isom Mudin,Et-Al,Mendudukkan Kembali Makna Kafir Dalam Al-
Qur’andan  Konteksny Secara Teologis,Sosiologi,Dan Politis..Jurnal “Kebudayaan Dan
Keagamaan.Vol.16 No.1 Juni 2021.H 44

44
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pengertiannya adalah lawan dari orang-orang yang bersyukur yakni orang-orang
yang kufur®.

Dalam hal ini Allah SWT menegaskan di dalam al-Qur’an:“Dan (ingatlah
juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu. Dan jika kamu kufur
(mengingkari nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS.

Ibrahim: 7)

.i\
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Artinya: dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu,
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku

sangat pedih".

Dengan begitu peneliti menjabarkan bahwasanya adapun orang kafir ini
merupakan orang yang tidak bersyukur. Syukur yang dimaksud di sini yaitu jika
kafir ini disandingkan dengan nikmat, maka ia dimaknai dengan lawan kata
syukur yang artinya tidak berterimakasih. Inti dari syukur adalah menempatkan
sesuatu dengan porsinya sesuai kehendak yang memberikan, kemudian
dimanfaatkan oleh si penerima sesuai tujuannya. Namun jika sesorang
mengkufurinya, maka musibah yang akan didapatnya seperti kemiskinan,

kelaparan, penyakit, takut dan cemas.®’

®*Muhammad 1som Mudin,Et-Al,Mendudukkan Kembali Makna Kafir Dalam Al-
Qur’andan  Konteksny Secara Teologis,Sosiologi,Dan Politis..Jurnal “Kebudayaan Dan
Keagamaan.Vol.16 No.1 Juni 2021.H 44

"Muhammad Isom Mudin,Et-Al,Mendudukkan Kembali Makna Kafir Dalam Al-
Qur’andan  Konteksny Secara Teologis,Sosiologi,Dan Politis..Jurnal “Kebudayaan Dan
Keagamaan.Vol.16 No.1 Juni 2021.H 44



46

Menurut Al-Qur’an, sebagaimana dijelaskan dalam surat al-A’raf: 172
bahwa semua umat manusia sebelum dilahirkan ke muka bumi, tepatnya ketika
berada di alam ruh, mereka mengadakan perjanjian kepada Allah seraya berfiman:
Alastu Birabbikum?“Bukankah Aku ini Tuhan kalian?”Mereka menjawab: Bala
Syahidna “Iya, kami bersaksi (bahwa Engkau Tuhan kami)”. Namun pada
perjalanannya, terutama saat manusia sudah berada di muka bumi, mereka banyak
yang ingkar atas perjanjian tersebut dan menutup hati dalam mengakui Allah
sebagai Tuhan mereka.

Adapun kategorisasi manusia dalam hal mensikapi petunjuk dari Allah
SWT memang hanya dua: Bertagwa dan Kafir sebgaimana, dalam firmannya Qs

Al-Baqorah: 2-8,
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Artinya:Kitab(Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa. (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab
(Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan)
akhirat. Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.Sesungguhnya
orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau
tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman.Allah telah
mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan mereka
ditutup. dan bagi mereka siksa yang Amat berat. Di antara manusia ada
yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan hari kemudian,

pada hal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.

Dalam ayat lain, Allah menjelaskan bahwasanya orang kafir bisa dari
kalangan ahli kitab dan orang musyrikin yaitu yang tertera dalam Qs Al-

Bayyinah 1-8
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Artinya:Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya)
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.Yaitu seorang Rasul
dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang
disucikan (Al Quran),. Dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab yang
lurus.Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al
kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti
yang nyata.Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan vyang demikian Itulah agama yang
lurus.Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan orang-
orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di
dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu
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adalah Sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah
syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun
ridha kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang

takut kepada Tuhannya.

Dan adapun mereka yang mengetahui kebenaran tersebut akan tetapi
merka ingkar dari kebenaran itu maka mereka itu adalah orang yang fasik
yang termasuk dalam golongan oreang kafir yang dijelaskan dalam Qs.Al-

Bagorah ayat 26-27.yaitu;
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Artinya:Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk

atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman,
Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka,

tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah
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menjadikan ini untuk perumpamaan?.” dengan perumpamaan itu banyak
orang yang disesatkan Allah,dan dengan perumpamaan itu (pula)
banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan
Allah kecuali orang-orang yang fasik. (Yaitu) orang-orang yang
melanggar Perjanjian Allah sesudah Perjanjian itu teguh, dan
memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk
menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka

Itulah orang-orang yang rugi.

Allah juga melanjutkan golongan kafir ini dari kalangan mukmin
dalam firmannnya Qs.Al-Baqorah: 8-20, tentang mereka yang beriman akan
tetapi menipu Allah, merekalah orang orang dari golongan munafik.

Allah mengabarkan, "Sesungguhnya orang-orang kafir." yakni
mereka yang bersifat dengan kekufur- an dan terwarnai dengannya, lalu
menjadi sifat yang lazim bagi mereka, di mana tidak ada sesuatu pun yang
dapat menghalangi mereka darinya; nasihat tidak berguna pada mereka dan
mereka selalu tetap dalam kekufuran mereka, maka sama saja bagi mereka, -
kama beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan
beriman."”

Hakikat kekufuran adalah mengingkari sesuatu yang datang dari Rasul
atau mengingkari sebagiannya. Tidak akan ada manfaatnya dakwah bagi
orang-orang kafir itu, kecuali hanya sebatas menegakkan hujjah atas mereka,
seolah-olah dalam hal ini hanya pemutus bagi keinginan kuat Rasulullah
dalam mewujudkan keimanan mereka, dan bahwasanya kamu jangan bersedih
hati untuk mereka, dan bahwasanya dirimu tidak boleh berputus asa terhadap

mereka.
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Kemudian Allah menyebutkan beberapa penghalang yang
menghalangi mereka dari keimanan seraya berfirman “allahtelah mengunci
mata hati dan pendengaran mereka," yakni menutupnya dengan penutup yang
tidak dapat dimasuki oleh keimanan dan tidak bisa ditembus, se- hingga
mereka tidak memahami apa yang berguna bagi mereka dan apa-apa yang
mereka dengarkan tidak bermanfaat untuk me- reka dan penglihatan mereka
ditutup,” yakni pelapis, penutup, dan penghalang yang menghalangi mereka
dari melihat yang berguna bagi mereka, dan jalan-jalan ilmu dan kebaikan
telah ditutup bagi mereka, tidak ada keinginan pada mereka dan tidak ada
kebaikan yang diharapkan pada mereka. Mereka telah dihalangi dan
ditutup bagi mereka pintu-pintu keimanan, disebabkan oleh kekufuran dan
pengingkaran mereka serta keras kepala mere- ka setelah jelas bagi mereka
kebenaran itu, sebagaimana Allah berfirmanDan Kami memalingkan hati
dan penglihatan mereka seperti me- reka belum pernah beriman kepadanya
pada permulaannya.” (Al-An'am: 110).Dan ini hanyalah hukuman yang
sekarang, kemudian Allah menyebutkan hukuman yang akan datang seraya
berfirman, "Dan bagi mereka siksa yang amat pedih" yakni azab api neraka,
kemurkaan yang Mahaperkasa yang terus menerus dan selamanya.®®

B. Terminologi Kafir Perpsektif Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di dalam
Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan
Peneliti mengambil 3 ayat terkait terminologi kafir untuk melihat

perspektif As-Sa’di dalam Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-

88 Abdurrahmanbin Nashir As Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan. Jilid 1(Jakarta: Darul Haq,1442 H), hlm.14-15
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Mannan. Ayat yang dimaksud adalah pertama ayat 6-7 surah al-Bagarah,
kedua ayat 150-152 surah al-Nisa, dan ketiga ayat 1-6 surah al-Kafirun.
Term kafir yang pertama dilihat dalam surah al-Bagarah ayat 6 -7

sebagaimana disinyalir dalam al-Qur’an.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan
beriman.

As-Sa’di menjelaskan maksud penggalan ayat "Sesungguhnya orang-
orang kafir," yaitu mereka yang bersifat dengan kekufur-an dan terwarnai
dengannya. Kemudian menjadi sifat yang lazim bagi mereka, di mana tidak
ada sesuatu pun yang dapat menghalangi mereka darinya.Nasihat tidak
berguna bagi mereka dan mereka selalu tetap dalam kekufuran, maka sama
saja bagi mereka, "kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan,
mereka tidak akan beriman."®

As-Sa'di juga mengungkapkan makna kafir yaitu mereka yang bersifat
kufur.Maksudnya adalah apapun nasehat tidak berguna pada mereka dan
mereka tetap dalam kekufuran dan hakikatnya orang kufur yaitu mengingkari

yang datang dari rasul.Konteks kafir dalam ayat ini adalah mereka yang kufur

memiliki sifat yang mengingkari sesuatu yang datang dari Nabi SAW dan

% Abdurrohman Bin Nashir As-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman, him. 15.
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Rasulnya.Tidak akan berguna bagi mereka dakwah yang diperingatkan atas
mereka karena Allah SWT sudah mengunci hati dan pendengaran, karena
sifat kafir telah melekat kepada diri mereka.

Selanjut ayat 7 surah al-Bagarah, kata kafir dipaparkan sebagai

berikut.
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Artinya: Allah teiah mengunci mati hati mereka dan pendengaran mereka
serta penglihatan mereka ditutup. Dan Bagi mereka siksa yang amat
berat.

Menurut as-sa’di bahwa ayat ini menjelaskan tertutupnya dengan
penutup yang tidak dapat dimasuki oleh keimanan dan tidak bisa
ditembus,sehingga mereka tidak dapat memahami apa yang berguna bagi
mereka dan apa-apa yang mereka dengarkan tidak bermanfaat untuk mereka.
Penglihatan mereka dilapisi oleh pelapis, penutup dan penghalang yang
menghalangi mereka dari melihat yang berguna bagi mereka. Jalan-jalan ilmu
dan kebaikan telah ditutup bagi mereka,tidak ada keinginan pada mereka dan
tidak ada kebaikan yang diharapkan pada mereka. Mereka telah dihalangi dan
ditutup bagi mereka pintu-pintu keimanan,disebabkan oleh kekufurandan
pengingkaran mereka serta keras kepala mereka setelah jelas bagi mereka

kebenaran itu.”

0 Abdurrohman Bin Nashir As-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman , Jilid | h
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Kata kafir kedua tercantum dalam QS.An-Nisa:150-152. Teks ayatnya
sebagai berikut:
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami
beriman kepada yang sebahagian dan kami kafir terhadap sebahagian
(yang lain), serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan
(tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir). Merekalah orang-
orang yang Kkafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan
untukorang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.Orang-
orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak
membeda- bedakan seorangpun di antara mereka, kelak Allah akan
memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Menurut As-Sa’di bahwa dalam ayat di atas ada dua bagian yang telah

Allah SWT jelaskan masing-masing dari keduanya: Pertama, seorang yang
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beriman kepada Allah SWT, kepada seluruh rasulnya dan kitab-kitabnya, dan
kedua, seorang yang kafir kepada itu semua. Maka tersisa orang yang ketiga
yaitu orang yang mengaku bahwa ia beriman kepada hagian rasul dan tidak
kepada sebagian lainnya, dan bahwa hal ini adalah jalan yang akan
menyelamatkannya dari siksaan Allah SWT. Sesungguhnya hal itu tidak lain
hanyalah angan-angan belaka sesungguhnya orang-orang itu menghendaki
pemisahan antara Allah SWT. dan rasul-rasul-Nya. Sesungguhnya
barangsiapa yang berwali kepada Allah SWT. secara sungguh-sungguh,
niscaya ia akan berwali juga kepada seluruh Rasul-rasul-Nya, karena hal itu
merupakan kesempurnaan perwalian, dan barang siapa yang memusuhi salah
satu dari Rasul-rasul-Nya, sesungguhnya ia telah memusuhi Allah dan
memusuhi seluruh rasul-rasul-Nya, sebagaimana Allah SWT. Berfirman

dalam Q. S. Al-Bagarah : 98 :
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Artinya:"Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikatNya
rasul-rasulNye, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah
adalahmusuh orang-orang kafir."

Demikian juga halnya orang yang kafir terhadap rasul sesungguhnya
ia telah kafir kepada seluruh Rasul. Bahkan kepada rasul yang ia mengaku
bahwa ia beriman kepadanya.Karena itu Allah SWT. Berfirman yang artinya,

"Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya,” yang demikian itu
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agar tidak ada asumsi yang salah bahwa kedudukan mereka adalah
pertengahan antara iman dan kufur. Alasan mereka disebut sebagai kafir
hingga terhadap nabi yang mereka Kklaim bahwa mereka beriman
kepadanya.Bahwa setiap dalil yang menunjukkan kepada mereka untuk
beriman kepada orang yang mereka imani.Dalil itu sendiri atau yang
sepertinya atau yang lebih tinggi darinya adalah ada pada nabi yang mereka
kafir kepadanya. Setiap syubhat yang mereka tuduhkan kepada Nabi yang
mereka kafir kepadanya, syubhat tersebut atau bahkan yang lebih besar
darinya ada pada rasul yang mereka imani. Maka selain itu tidak ada lagi
tersisa kecuali keinginan syahwat, nafsu dan sekedar pengakuan yang
mungkin saja setiap orang mampu menolaknya dengan dalih yang sama
sepertinya.”

Dan tatkala Allah SWT. menyebutkan bahwa mereka adalah orang-
orang kafir dengan sebenar-benarnya, lalu Allah menyebutkan hukuman yang
menyeluruh untuk mereka dan untuk setiap orang yang Kkafir seraya
berfirman. "Kami telah menyesakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan
yang menghina dansebagaimana mereka telah berlaku sombong dari beriman
kepada Allah, maka Allah menghinakan mereka dengan siksaan yang
menyakitkan lagi menghinakan,Dan orang-orang yang beriman kepada Allah
SWT.dan para Rasulnya. Ini mencakup keimanan kepada seluruh kabar yang
diberitakan oleh Allah tentang Dirinya dan kepada seluruh perkara yang

datang dari para Rasul berupa berita-berita dan hakum-hukum, dan mereka

"L Abdurrohman Bin Nashir As-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman, him. 243.
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tidak membeda-bedakan antara satu rasul pun, akan tetapi mereka beriman
kepada mereka seluruhnya. Inilah keimanan yang hakiki dan keyakinan yang
didasari oleh keterangan yang kuat."Kelak Allah akan memberikan kepada
mereka pahalanya,” yaitu, balasan bagi keimanan mereka dan apa pun yang
dihasilkan karenanya berupa amalan-amalan shalih, perkataan yang baik, dan
menerima segala kebaikan.”

Dalam ayat ini dipertegas kembali bahwa orang kafir itu adalah orang
yang tidak memiliki iman terhadap Allah dan Rasulnya maka dari itu konteks
diatas menegaskan bahwa orang yang diluar Islam termasuk orang kafir.

Term kafir yang ketiga Allah SWT abadikan secara langsung dalam
Al-Qur’an sebagai nama salah satu surah,yaitu surah al-Kafirun. Teks ayatnya

sebagai berikut.
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Artinya: Katakanlah:"Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah
apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku
sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu
sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan

yang aku sembah.Untukmu agamamu dan untukkulah agamaku."

2Abdurrohman Bin Nashir As-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman, him. 244-245.
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Yaitu, “katakanlah pada orang-orang kafir dengan lantang Aku tidak
akan menyembah apa yang kamu sembah, yakni bebaskan dirimu dari apa
yang mereka sembah selain Allah secara lahir dan batin. Dan kamu bukan
penyembah Tuhan yang aku sembah,” karena tidak adanya keikhlasan kalian
dalam menyembah Allah . lbadah kalian disertai kesyirikan sehingga tidak
patut disebut sebagai ibadah.

Kemudian Allah mengulang-ulang hal itu dengan tujuan: Pertama,
menunjukkan tidak adanya pekerjaan, dan kedua, menun- jukkan bahwa hal
itu menjadi sifat yang melekat. Karena itulah Allah membedakan di antara
kedua golongan tersebut seraya berfirman, "Untukmulah agamamu, dan

untukkulah agamaku,"”

8 Abdurrohman Bin Nashir As-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman, him. 596.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kafir berasal dari kata kafaro-yukafiru-kafaru yang berarti menutupi
sesuatu. Dalam al-Qur’an kata kafir ada 525 kali disebutkan yang terdiri dari
73 surah dalam berbagai maknanya. Klasifikasi secara bahasa ayatnya terdiri
dalam bentuk fi’il madhisebanyak 231 kali,dalam bentuk fi’il mudhorik
sebanyak 68 kali dan dalam bentuk fi’il amr sebanyak 3 kali. Adapun dalam
bentuk masdar sebanyak 64 kali danism fa’il sebanyak 157 kali.

orang Kkafir ini merupakan orang yang tidak bersyukur. Syukur yang
dimaksud di sini yaitu jika kafir ini disandingkan dengan nikmat, maka ia
dimaknai dengan lawan kata syukur yang artinya tidak berterimakasih. Inti dari
syukur adalah menempatkan sesuatu dengan porsinya sesuai kehendak yang
memberikan, kemudian dimanfaatkan oleh si penerima sesuai tujuannya.
Namun jika sesorang mengkufurinya, maka musibah yang akan didapatnya
seperti kemiskinan, kelaparan, penyakit, takut dan cemas.

Kemudian disebutkan juga bahwa orang yang kufur adalah
mengingkari sesuatu yang datang dari Rasul atau mengingkari sebagiannya.
Tidak akan ada manfaatnya dakwah bagi orang-orang kafir itu, kecuali hanya
sebatas menegakkan hujjah atas mereka, seolah-olah dalam hal ini hanya
pemutus bagi keinginan kuat Rasulullah dalam mewujudkan keimanan mereka,
dan bahwasanya kamu jangan bersedih hati untuk mereka, dan bahwasanya

dirimu tidak boleh berputus asa terhadap mereka.
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Dengan demikian orang kafir adalah orang yang memiliki sifat kufur
yaitu, orang yang mengingkari Allah dan Rasul-Nya, mereka dari kalangan ahli
kibab (yahudi dan nasrani) dan dari kalangan orang mukmin (orang-orang
munafik) serta mereka yang senantiasa tidak bersyukur akan nikmat yang allah
berikan.

B. Saran
1. Supaya manusia lebih memahami tentang kata kafir dalam Al-Qur’an
2. Supaya manusia mengetahui pemaknaan kafir dalam Kitab Taisir Al-Karim

Al-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan
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